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Abstrak 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh data empiris tentang: 1) Terdapat 
perbedaan  hasil belajar Fisika kelas X  IPA Madrasah Ibnu Taimiyah yang dibelajarkan model 
pembelajaran Inkuiri  dengan model pembelajaran ekspositori; 2) Terdapat pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar fisika kelas X IPA 
Madrasah Ibnu Taimiyah; 3)  Terdapat  perbedaan hasil belajar fisika kelas X IPA Madrasah 
Ibnu Taimiyah bagi siswa yang dibelajarkan  model pembelajaran inkuiri dengan model 
pembelajaran Ekspositori, yang mempunyai kemandirian tinggi; 4) Terdapat  perbedaan hasil 
belajar fisika kelas X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah bagi siswa yang dibelajarkan  model 
pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran Ekspositori, yang mempunyai kemandirian 
rendah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Variabel penelitian yang diukur dalam penelitian ini meliputi dua variabel utama yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel terikat adalah hasil belajar Fisika Kelas X IPA Madrasah 
Aliyah Ibnu Taimiyah Bogor dan variabel bebasnya terdiri dari dua variabel yaitu : a) variabel 
perlakuan yang terdiri dari model pembelajaran Inkuiri (A1) dan model pembelajaran 
Ekspositori (A2),  b) variabel kemandirian yaitu terdiri dari kemandirian  tinggi (B1) dan 
kemandiriaan rendah (B2). 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah 1) Hasil Belajar  Fisika sisw kelas X IPA 
Madrasah Ibnu Taimiyah yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri  lebih baik dibanding 
siswa yang menggunakan model Ekspositori: 2) Terdapat perbedaan antara siswa dengan 
kemandirian tinggi dan kemandirian rendah terhadap Hasil Belajar Fisika siswa kelas X IPA 
Madrasah Ibnu Taimiyah; 3) hasil belajar Fisika siswa kelas X IPA Madrasah Aliyah Ibnu 
Taimiyah yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri lebih baik dibanding siswa yang 
menggunakan Model Pembelajaran Ekspositori, apabila ditinjau pada siswa dengan 
kemandirian siswa tinggi; 4)  hasil belajar Fisika siswa kelas IPA Madrasah Ibnu Taimiyah 
yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri  lebih baik dibanding siswa yang 
menggunakan Model Pembelajaran Ekspositori, apabila ditinjau pada siswa dengan 
kemandirian siswa rendah.  

Kata kunci : Pembelajaran Inkuiri, Pembelajaran Ekspositori, Kemandirian Belajar 

Abstract 
This research generally aims to obtain empirical data about: 1) There are differences in the 
learning outcomes of Physics class X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah who are taught the Inquiry 
learning model with the expository learning model; 2) There is an interaction effect between 
learning models and independent learning on physics learning outcomes for class X IPA 
Madrasah Ibn Taimiyah; 3) There are differences in the physics learning outcomes of class X 
IPA Madrasah Ibnu Taimiyah for students who are taught the inquiry learning model and the 
expository learning model, who have high independence; 4) There are differences in physics 
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learning outcomes for class X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah for students who are taught the 
inquiry learning model and the expository learning model, who have low independence. The 
method used in this research is the experimental method. The research variables measured 
in this study include two main variables, namely the independent variable and the dependent 
variable. The dependent variable is the result of learning Physics Class X IPA Madrasah Aliyah 
Ibnu Taimiyah Bogor and the independent variable consists of two variables, namely: a) the 
treatment variable which consists of the Inquiry learning model (A1) and the Expository 
learning model (A2), b) the independence variable which consists of from high independence 
(B1) and low independence (B2). 

The results obtained in the study are 1) Physics Learning Outcomes of class X IPA Madrasah 
Ibnu Taimiyah who use the Inquiry learning model are better than students who use the 
Expository model: 2) There are differences between students with high independence and low 
independence on Physics Learning Outcomes of class students X IPA Madrasah Ibn Taimiyah; 
3) Physics learning outcomes for students of class X IPA Madrasah Aliyah Ibnu Taimiyah who 
use the Inquiry learning model are better than students who use the Expository Learning 
Model, when viewed on students with high student independence; 4) the results of learning 
Physics students in the science class of Madrasah Ibnu Taimiyah who use the Inquiry learning 
model are better than students who use the Expository Learning Model, when viewed on 
students with low student independence. 

Keywords: Inquiry Learning, Expository Learning, Independent Learning 

I. PENDAHULUAN 

Dalam  Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  12  Tahun  2012  tentang 

Guruan Tinggi, pasal 14 ayat 1 dijelaskan bahwa: “Guru adalah pekerja profesional 

dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengem bangkan, dan 

menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Keguruan, Penelitian, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat”. (Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012  

Keguruan Tinggi). Seorang guru harus memahami dirinya di satu sisi dan siswa di sisi 

lain dalam upaya memberikan pelayanan, terutama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran atau kompetensi tertentu. Peran guru yang memahami tugas ini dan 

mengabdikan hidupnya untuk keguruan, pada gilirannya pemerintah memberikan 

penghargaan khusus bagi guru berupa sertifikasi guru. Perhatian khusus dari 

pemerintah ini perlu disikapi secara arif dan bijaksana, agar guru memberikan yang 

terbaik bagi siswa dalam proses pembelajaran, lebih khusus lagi dalam mentransfer 

pengetahuan kepada siswa, dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Model pembelajaran adalah cara yang sistematis dan terencana yang disajikan oleh 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga ketepatan pemilihan model 

pembelajaran oleh guru juga menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di atas, guru seharusnya dapat memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan kualitas materi dan siswa. Namun, pada 

kenyataannya, banyak guru mengalami kesulitan dalam memilih model pembelajaran 

yang tepat dalam sistem pembelajaran. Guru pada umumnya terjebak oleh kata 

"mentransfer  ilmu pengetahuan pada siswa", sehingga dalam sistem pembelajaran, 

guru hanya menjejali  siswa dengan materi pelajaran yang penting yang sesuai 

kurikulum. Pembelajaran lebih terpaku pada guru, siswa hanya mendengarkan dan 

mencatat, sehingga siswa bersifat pasif. Hal ini tentu saja tidak mengherankan apabila 

hasil belajar siswa saat ini rata- rata rendah tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
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Rendahnya hasil siswa yang dijelaskan di atas, juga dialami oleh siswa  di 

Madrasah Aliyah Ibnu Taimiyah, khususnya pada mata pelajaran fisika. Mata pelajaran 

fisika menjadi fokus perhatian peneliti karena fisika merupakan  mata  pelajaran  yang 

merupakan  pondasi  utama  untuk  penguasaan  materi fisika selanjutnya.  Rata-rata 

hasil belajar fisika untuk 3 (tiga) tahun terakhir terutama PTS (Penilaian Tengah 

Semester ) dan PAS (Penilaian Akhir Semester) selalu di bawah 60.  Misalnya untuk 

mata pelajaran  fisika untuk tahun Akademik 2018/2019 dengan rata-rata PTS 53,3 

dan rata- rata PAS 56,4. Untuk tahun Akademik 2019/2020  dengan rata-rata PTS 57,3 

dan rata- rata PAS 58,8. Untuk tahun Akademik 2020/2021 dengan rata-rata PTS 54,2 

dan rata- rata PAS 58,2. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika   belum sesuai 

dengan harapan dan dianggap belum memadai.  Hasil belajar fisika tersebut tentu saja 

menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran fisika  di Madrasah Aliyah Ibnu Taimiyah 

perlu segera dibenahi dengan mengacu pada akar permasalahan yang terjadi di dalam 

kelas. Hasil refleksi bersama tim pembina mata pelajaran fisika KELAS X  Jurusan IPA 

Madrasah Aliyah Ibnu Taimiyah terungkap bahwa rendahnya hasil belajar fisika 

tersebut disebabkan oleh beberapa hal : 1) Selama ini, guru fisika melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Ekspositori yang hanya 

berpusat sama guru,  siswa mendengar dan mencatat, tidak ada interaksi di kelas baik 

antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa, akibatnya, hasil belajar 

siswa dari tahun ke tahun tidak meningkat; 2) Guru fisika tidak mengecek 

kemampuan awal masing-masing siswa, sehingga tidak bisa mengidentifikasi 

kesiapan belajar setiap siswa; 3) Guru tidak memperhatikan tingkatke mandirian 

belajar siswa; 4)  Guru fisika tidak memperhatikan bahwa kemampuan siswa sangat 

beragam baik dari segi potensi individu maupun pengalaman belajar siswa; 5)Guru 

fisika kurang memberikan latihan dengan soal yang bersifat analisis dan sintesis, 

sehingga kemampuan berpikir kritis siswa kurang tergali.   Dari hasil refleksi tersebut 

dapat dikatakan bahwa   dalam pembelajaran fisika, guru fisika  Madrasah Aliyah Ibnu 

Taimiyah kurang melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran, akibatmya 

motivasi belajar mereka sangat rendah dan pada gilirannya bermuara pada hasil 

belajar yang rendah. 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh model pembelajaran inkuiri, 

pembelajaran ekspositori dengan kemandirian siswa terhadap hasil belajar fisika kelas 

X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah. Hasil belajar fisika sebagai variabel terikat 

(dependent), model pembelajaran dan kemandirian siswa sebagai variabel bebas 

(independent),. Hasil belajar fisika dalam penelitian ini adalah pengukuran dan sistem 

satuan dalam fisika. Hal ini dikarenakan materi pengukuran dan sistem satuan dalam.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 1) Apakah 

terdapat perbedaan  hasil belajar Fisika kelas X  IPA Madrasah Ibnu Taimiyah yang 

dibelajarkan model pembelajaran Inkuiri  dengan model pembelajaran ekspositori? 2) 

Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar fisika kelas X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah ?  3) Apakah 

terdapat  perbedaan hasil belajar fisika kelas X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah bagi 

siswa yang dibelajarkan  model pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran 
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Ekspositori, yang mempunyai kemandirian belajar  tinggi? 4) Apakah terdapat  

perbedaan hasil belajar fisika kelas X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah bagi siswa yang 

dibelajarkan  model pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran Ekspositori, 

yang mempunyai kemandirian belajar rendah?. 

Hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel-variabel 

dependen kemungkinan dipengaruhi oleh variabel-variabel lain, salah satu 

diantaranya adalah variabel moderating. Variabel moderating ini dapat memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Sifat atau arah hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel-

variabel dependen dapat positif atau negatif tergantung pada pada variabel 

moderating.  

Menurut   Ormrod, Anderman,  dan  Anderman   dalam Rumahlewang, E., & 

Salenussa, B. J. M. (2019) memberikan pengertian belajar, yaitu: “learning is a long-

term change in mental representations or associations as a result of experience” 

Belajar merupakan perubahan jangka panjang dalam representasi   mental   atau   

asosiasi   sebagai   hasil   dari   pengalaman. Menurut (Spector, 2009) “learning is a 

fundamentally about change- change in attitudes, behavior, beliefs,  capabilities, 

mental models, skills, or a  combination  of  these.”  . . Berdasarkan  definisi  ini  dapat  

diidentifikasi  tiga elemen  utama  yang saling  mempengaruhi  dalam  belajar,  meliputi  

tujuan, proses, dan hasil, dalam arti bahwa belajar bertujuan untuk menghasilkan 

perubahan, menekankan prosedur untuk membawa perubahan, dan berfokus pada 

hasil.  Definisi di atas memiliki pengertian bahwa hasil belajar akademik secara luas 

mengacu pada keterampilan komunikatif (lisan, membaca, menulis), matematika, ilmu 

pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, dan keterampilan berpikir serta 

kompetensi-kompetensi yang memungkinkan peserta  didik  untuk  berhasil  di 

madrasah  dan  masyarakat.  Definisi  senada dikemukakan (Pierangelo & Giuliani, 

2007) bahwa “academic achievement refers  to  how  well  the  student  is  performing  

in  core  skill  areas  such  as reading, mathematics, and writing” , hasil belajar mengacu 

pada seberapa baik siswa menunjukkan keterampilan-keterampilan inti seperti 

membaca, matematika, dan menulis.  Menurut pendapat Hutabarat (1995: 11-12), 

dalam .”  (Jannah, 2019) hasil belajar dibagi menjadi empat golongan yaitu : a) 

Pengetahuan, yaitu dalam bentuk bahan informasi, fakta, gagasan, keyakinan, 

prosedur, hukum, kaidah, standar, dan konsep lainya. b) Kemampuan, yaitu dalam 

bentuk kemampuan untuk menganalisis, mereproduksi, mencipta, mengatur, 

merangkum, membuat generalisasi, berfikir rasional dan menyesuaikan. c) 

Kebiasaaan dan keterampilan, yaitu dalam bentuk kebiasaan perilaku dan 

keterampilan dalam menggunakan semua kemampuan.  d) Sikap, yaitu dalam bentuk 

apresiasi, minat, pertimbangan dan selera. 

Pembelajaran sains hakekatnya sebuah kumpulan pengetahuan, Model berpikir, 

dan prosedur untuk penyelidikan (Collete & Chiappetta, 1994). Pembelajaran sains 

mempunyai presepsi bahwa sains adalah sebuah produk, sains sebagai sikap, dan 

sains sebagai proses. Hal ini berlaku pada semua pembelajaran bidang sains antara 

lain, Fisika, Biologi, dan Kimia. Khususnya pada pembelajaran Fisika, siswa dituntut 
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dapat memahami dan mempunyai keterampilan proses dalam melaksanakannya Hal 

ini berkaitan dengan materi Fisika yang sebagian besar adalah fenomena alam (Aji 

dkk, 2017) dengan penyelidikan dan penemuan. Menurut Prihatiningtyas (2013) 

bahwa pengetahuan tentang Fisika, konsep dan gagasan ilmiah diperoleh dari 

serangkaian pengalaman yang dilakukan dengan mengkontruksi fenomena di 

dalamnya. Proses konstruksi konsep didasarkan pada keterampilan proses yang 

dimiliki oleh siswa. Semakin meningkat keterampilan proses yang dimiliki maka 

semakin baik struktur konsep yang diperoleh, dan semakin menurun keterampilan 

proses yang dimiliki maka semakin sempit struktur konsep yang diperoleh. 

Hasil belajar Fisika merupakan muara dari proses pembelajaran Fisika. Semakin 

tinggi kualitas pembelajaran Fisika  yang diterapkan guru   semakin   tinggi   hasil   

belajar  Fisika  peserta  didik.  Hasil belajar Fisika bisa berupa kemampuan siswa 

dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan apektif  setelah siswa  menempuh proses 

pembelajaran fisika    yang  dirancang  secara  sengaja dan   sistematis   oleh   guru.  

Dalam   merancang pembelajaran Fisika, guru harus memperhatikan beberapa aspek, 

yaitu : (1) karakteristis siswa, (2) karakteristik materi pembelajaran, (3 ketepatan  

Model  pembelajaran,  dan  (4) aspek fasilitas pendukung pembelajaran. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa hasil belajar Fisika adalah kapabilitas atau 

penguasaan materi Fisika siswa yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan Fisika berupa fakta, aturan rumus dan prosedur yang diukur dalam suatu   

tes   dan   kemudian   diakumulasikan   dalam bentuk  skor  berupa  angka  atau  

simbol.  Dalam penelitian ini hasil belajar fisika yang diuji penguasaannya pada aspek 

pengetahuan berupa mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta. 

Pembelajaran   Inkuiri   (inquiry)   Menurut   Gulo   (2002:93-99), inkuiri  tidak  hanya  

mengembangkan  kemampuan  intelektual  tetapi seluruh potensi yang ada termasuk 

pengembangan emosional dan pengembangan keterampilan. Pada hakikatnya, inkuiri 

ini merupakan proses. Proses ini bermula dari merumuskan masalah, 

mengembangkan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji hipotesis dan menarik 

kesimpulan sementara, menguji kesimpulan sementara supaya sampai pada 

kesimpulan yang pada taraf tertentu diyakini oleh siswa yang bersangkutan. Dari 

beberapa pendapat tentang langkah-langkah pembelajaran inkuiri maka langkah-

langkah pembelajaran inkuiri dalam penelitian ini adalah sebagamana pembelajaran 

inkuiri Tahap Peran Guru Menurut Djamarah & Zain (200: 19 – 20), mengemukakan 

prosedur Pembelajaran Inquiry terdapat beberapa tahap, yaitu : 1) Simulation; Guru 

mulai bertanya dengan mengajukan persoalan atau meminta siswa membaca atau 

mendengarkan uraian yang memuat permasalahan. 2) Problem Statement; Siswa 

diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai permasalahan. Siswa bisa memilih 

permasalahan yang dianggap menarik dan mampu untuk dipecahkan.  3) Data 

Collection; Untuk menjawab pertanyaan atau pembuktian benar tidaknya hipotesis 

yang telah dibuat, siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi 

yang relevan dengan membaca literature, mengamati objek, wawancara, dan 

sebagainya. 4) Data Processing ; Semua informasi yang telah dikumpulkan siswa 
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kemudian diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, serta ditafsirkan dalam tingkat 

tertentu.  ;5)  Verificatio ; Berdasarkan hasil pengolahan data, pernyataan atau 

hipotesis yang telah dibuat, dicek kebenarannya, apakah terbukti atau tidak.   6) 

Generalization ; Berdasarkan hasil verifikasi, siswa menarik kesimpulan atau 

generalisasi tertentu. 

Menurut (Sanjaya, 2006) dalam (Hasbiyalloh et al., 2017) Model pembelajaran 

ekspositori adalah model pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian 

materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud 

agar siswa dapat menguasai  materi  pembelajaran  secara optimal. Keunggulan 

model pembelajaran ini adalah (a) dengan model pembelajaran ekspositori guru bisa 

mengontrol urutan dan keluasan  materi  pembelajaran,  dengan demikian   guru   

dapat   mengetahui   sampai sejauh  mana  peserta  didik pelajaran yang disampaikan, 

(b) model pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila meteri 

pembelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki 

untuk belajar terbatas, (c) melalui model pembelajaran ekspositori selain siswa dapat 

mendengar melalui penuturan (pembelajaran) tentang suatu materi pelajaran, juga 

sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi), 

dan (d) model pembelajaran ini bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas 

yang besar (Sanjaya, 2006). Selain itu, hal ini juga diperkuat  dari  hasil  penelitian  

sebelumnya yaitu Atriyanto & Sulistyo (2014) yang menyatakan bahwa hasil belajar 

siswa yang menggunakan strategi ekspositori lebih baik dibandingkan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Menurut  (Ariani, 2017) dalam Gurusinga    dan    Sibarani    (2011:30-31) langkah-

langkah penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori antara lain: 1) Persiapan  

merupakan  tahap  awal  kunci dari  Strategi  Pembelajaran  Ekspositori, tujuannya 

adalah a) Membangkitkan  motivasi  dan  minat siswa untuk belajar  b) Merangsang    

dan    menggugah    rasa ingin tahu siswa  c) Menciptakan     suasana     dan     iklim 

pembelajaran     yang     terbukadan menyenangkan  bagi  siswa  agar  siswa merasa 

tertarik dengan situasi belajar. 2) Penyajian merupakan langkah penyampaian  materi  

pelajaran dari  guru kepada   siswa   atau   sekelompok   siswa yang sesuai dengan 

persiapan yang telah dilakukandari awal. 3) Korelasi   merupakan   hubungan   antara 

materi   pelajaran   dengan   pengalaman siswa   atau   dengan   hal-hal   lain   yang 

memungkinkan  siswa dapat  menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan 

yang dimilikinya. 4) Menyimpulkan tahapan untuk memahami   inti   dari   materi   

pelajaran yang  telah  dFisika kelas X  IPA Madrasah Ibnu Taimiyahparkan.  Dalam  

Strategi Pembelajaran Ekspositori melalui langkah menyimpulkan siswa akan dapat 

mengambil  intisari dari proses penyajian dan  memberi  keyakinan  kepada  siswa 

tentang kebenaran sesuatu paparan.  5 ) Mengaplikasikan    merupakan    langkah 

yang   sangat   penting   dalam    Strategi Pembelajaran   Ekspositori   sebab guru 

akan   dapat   mengumpulkan   informasi tentang  penguasaan  materi  siswa  tehnik 

yang  biasa  dilakukan  pada  langkah  ini. 

Kemandirian  Belajar  siswa  atau Self-Regulated Learning diperlukan agar siswa 

mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, selain itu 



Kasori, A. Arief, Efgivia 

 
68  Educate, Vol. 8, No. 1, Januari, 2023 

dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri. Kemandirian 

dalam belajar dapat diartikan sebagai kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat 

atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi sesuatu masalah, 

dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki 

(Mashuri, 2016). Sikap tersebut perlu dimiliki oleh siswa sebagai  peserta  didik  karena  

hal  tersebut  merupakan  ciri  dari kedewasaan orang terpelajar. Manfaat dari 

kemandirian siswa belum banyak dirasakan oleh para siswa. Akan tetapi, sebagian 

dari mereka  yang berhasil karena  kemandirian  dalam  belajar tidak terfokus pada 

kehadiran guru atau tatap muka di kelas, melainkan pada pemanfaatan perpustakaan 

atau membentuk kelompok belajar. Kemandirian belajar siswa memiliki manfaat 

terhadap kemampuan kognisi, afeksi, dan psikomotorik siswa. Menurut  (Kurniasih, 

2010) dalam (Martinis   Yamin   &   Bansu   I.   Ansari,   (2008:19), manfaat kemandirian 

belajar adalah :  a. Memupuk tanggung jawab b. Meningkatkan keterampilan c. 

Memecahkan masalah d. Mengambil keputusan e. Berpikir kreatif f. Berpikir kritis g. 

Percaya diri yang kuat h. Menjadi guru bagi dirinya sendiri.  Menurut pengertian 

tersebut diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kemandirian belajar  peserta  didik  

merupakan  cermin  sikap  kreatif,  kebebasan dalam bertindak dan tanggung jawab 

yang ditandai dengan adanya inisiatif  belajar  dan  keinginan  mendapat  pengalaman  

baru. Kemandirian siswa mempunyai manfaat yang besar bagi siswa baik bagi 

pembentukan pribadi siswa maupun dalam peningkatan prestasi belajar siswa. 

Indikator bahwa individu sudah menerapkan kemandirian belajar adalah individu 

tersebut mengalami perubahan dalam kebiasaan belajar, yaitu dapat memahami 

masalah, dapat menyusun  perencanaan, melaksanakan rencana, melihat kembali 

atau memeriksa kesesuaian dengan yang dipertanyakan, dan mampu belajar secara 

mandiri individual. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk analisis dan mengungkapkan apakah ada pengaruh 

menggunakan dua model pembelajaran, serta kemandirian belajar siswa terhadap 

hasil belajar fisika kelas  X  IPA Madrasah Aliyah Ibnu Taimiyah Bogor tahun pelajaran 

2021-2022. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh data empiris 

tentang: 1) Terdapat perbedaan  hasil belajar Fisika kelas X  IPA Madrasah Ibnu 

Taimiyah yang dibelajarkan model pembelajaran Inkuiri  dengan model pembelajaran 

ekspositori;  2) Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar fisika kelas X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah; 

3) Terdapat  perbedaan hasil belajar fisika kelas X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah 

bagi siswa yang dibelajarkan  model pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran 

Ekspositori, yang mempunyai kemandirian tinggi; 4)    Terdapat  perbe daan hasil 

belajar fisika kelas X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah bagi siswa yang dibelajarkan  model 

pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran Ekspositori, yang mempunyai 

kemandirian rendah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Ibnu Taimiyah Bogor dengan alamat 

Kp. Pasir Tengah RT 04 RW03 Desa Sukaharja Kec. Cijeruk Kab. Bogor Jawa Barat, 
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Waktu pelaksanaan    penelitian menyesuaikan dengan kalender akademik Madrasah 

Aliyah Ibnu Taimiyah Semester Ganjil Tahun Pembelajaran  2021 – 2022. Jadwal 

pelajaran disesuai dengan jadwal pertemuan fisika selama 8 kali pertemuan (2 kali 

pertemuan per pekan) dan setiap pertemuan tatap muka 2 x 40 menit. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Variabel 

penelitian yang diukur dalam penelitian ini meliputi dua variabel utama yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel terikat adalah hasil belajar Fisika Kelas X IPA 

Madrasah Aliyah Ibnu Taimiyah dan variabel bebasnya terdiri dari dua variabel yaitu : 

a) variabel perlakuan yang terdiri dari model pembelajaran Inkuiri (A1) dan model 

pembelajaran Ekspositori (A2),  b) variabel kemandirian yaitu terdiri dari kemandirian  

tinggi (B1) dan kemandiriaan rendah (B2). Tahap penelitian secara garis besar adalah 

sebagai berikut :a) Tes kemadirian dengan mengisi angket kemandirian, b) 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok  yang  memiliki  Kemandirian tinggi (B1)  

dan  Kemandirian rendah (B2), (c) melaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri (A1) dan pembelajaran  Ekspositori (A2)  ,d)  melaksanakan  tes  

hasil belajar fisika kelas X materi pengukuran dan satuan besaran fisika dengan 

menggunakan instrumen tes hasil belajar yang sudah valid dan reliabel dengan skor 

skala 100. 

Variabel penelitian dalam penelitian ini meliputi dua variabel utama, yaitu variabel 

terikat dan variabel bebas. Variabel terikat yaitu hasil belajar fisika dan variabel bebas 

yaitu model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran ekspositori, variabel 

moderator yaitu kemandirian belajar tinggi, dan kemandirian belajar rendah. 

Rancangan penelitian eksperimen ini menggunakan Desain Treatment by Level 2 

x 2 dengan mengontrol kemandirian siswa seperti pada tabel berikut : 

Table 1 Desain Penelitian Eksperimen by level 2 x 2 

Model 

Pembelajaran 
Inkuiri 
(A1) 

Ekspositori 
(A2) Kemandirian  

Belajar 

Tinggi (B1) A1B1 A2B1 

Rendah (B2) A1B2 A2B2 

 

Ket : 

A1B1 = Kelompok  siswa  yang  memiliki  Kemandirian Tinggi  yang  

dibelajarkan  dengan  model  pembelajaran  Inkuiri 

A2B1 = Kelompok  siswa  yang  memiliki  Kemandirian Tinggi  yang  

dibelajarkan  dengan  model  pembelajaran  Ekspositori 
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A1B2 = Kelompok siswa yang memiliki Kemandirian Rendah yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Inkuiri 

A2B2 = Kelompok  siswa  yang  memiliki  Kemandirian Rendah  yang  

dibelajarkan  dengan  model  pembelajaran  Ekspositori 

Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan teknik random sampling. 

Teknik ini digunakan karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 

2015). Pemilihan sampel untuk kelas eksperimen A1 dan kelas eksperimen A2 

dilakukan dengan cara mengundi dari dua kelas paralel (kelas C dan kelas F). 

Sebelum diberikan perlakuan terhadap kedua kelas tersebut, terlebih dahulu siswa   

mengisi angket kemandirian. Kemudian dari kuisioner angket kemandirian diurut dari 

skor tertinggi (rangking atas) sampai skor terendah (rangking bawah). Kriteria atau 

penentuan kelompok  siswa  yang memiliki  Kemandirian  tinggi  dan  rendah dalam 

penelitian ini menggunakan pembagian 27 % kelompok tinggi dan 27 % kelompok 

rendah sebagai  sampel  ( Osterlind,  2002 ).  Kelompok  siswa  yang  memiliki  

Kemandirian tinggi adalah kelompok siswa yang berjumlah 27 % dari kelas 

eksperimen yang memiliki skor Kemandirian tertinggi setelah diurut dari skor tertinggi 

sampai skor terendah,  sedangkan  kelompok  siswa  yang  memiliki  Kemandirian  

rendah adalah kelompok siswa  yang berjumlah 27 % dari kelas eksperimen  yang 

memiliki skor Kemandirian terendah setelah diurut dari skor tertinggi sampai skort 

terendah. 

Teknik pengumpulan data hasil belajar mata pelajaran fisika menggunakan tes 

objektif. Bentuk soal pilihan ganda, untuk penilaian yang benar diberi skor 1 

sedangkan jawaban yang salah diberi skor 0. Pengukuran kemampuan dan 

pemahaman tentang Pengukuran dan satuan dalam fisika, dilakukan pada seluruh 

siswa yang digunakan sebagai objek ekperimen dan kontrol. Setelah data kemampuan 

dan pemahaman Pengukuran dan satuan fisika diperoleh, selanjutnya dianalisis 

secara deskriptif untuk menguji hipotesis penelitian.  Teknik pengumpulan data 

kemandirian belajar adalah dengan menggunakan skala likert. Dengan indikasi SS = 

Sangat setuju: S = Setuju: TS = Tidak Setuju; dan STS = Sangat Tidak Setuju. Dari 

hasil penilaian data kemandirian siswa, maka diperoleh data interval yang 

menunjukkan siswa dengan kemandirian tinggi dan siswa memiliki kemandirian 

rendah. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil tes yang dilakukan 

terhadap 64 subjek penelitian yang dibagi kedalam 2 (dua) kelas diantaranya yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing terdiri dari 32 siswa. Kelas 

eksperimen diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri. Sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran ekspositori.   
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Kelas eksperimen ( kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Inkuiri ) yang berjumlah 32 orang, diperoleh kelompok kemadirian  tinggi 

dan rendah masing- masing  berjumlah  27  %  x  32  orang  =  8  orang    dan  untuk  

kelas  kontrol  (kelompok siswa yang dibelajarkan dengan Ekspositori  )  yang 

berjumlah 32 orang, diperoleh kelompok kemadirian  tinggi dan rendah masing-masing 

berjumlah 27 % x 32 orang = 8 orang. 

Table 2 Komposisi Anggota Sampel 

 

Table 3 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Siswa 

 

Agar lebih jelasnya tabel diatas dapat dibuat diagram yang membandingkan rataan 

nilai hasil belajar Fisika sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Rataan Skor Hasil Belajar 

Table 4 Data Rata-rata Hasil Belajar Berdasarkan Kategori Kemandirian siswa 
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Gambar 2 Rata-rata nilai fisika dengan tingkat kemandirian tinggi 

Pengujian Persyaratan Analisis 

Analisis ini bertujuan untuk memperlihatkan apakah hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran dengan model Ekspositori pada kelas kontrol sama atau berbeda secara 

signifikan. Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis 

yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

Table 5 Hasil Normalitas Data 

 

Table 6 Hasil Homogenitas Data dengan Levene Test 

 

Table 7 ANOVA pada Data Kelas Kontrol dan Ekesperimen 
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Table 8 ANOVA pada Data Kemandirian belajar siswa Tinggi dan Rendah 

 

Table 9 t-Test pada Data Nilai Siswa dengan Kemandirian Tinggi 

 

Table 10 t-Test pada Data Nilai Siswa dengan Kemandirian Rendah 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dFisika kelas X IPA Madrasah Ibnu 

Taimiyahparkan dalam Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :a) Hasil 

Belajar Fisika siswa kelas X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah   yang menggunakan Model 

pembelajaran Inkuiri lebih baik dibanding siswa yang menggunakan model Ekspositori. 

b) Terdapat perbedaan antara siswa dengan kemandirian belajar tinggi dan 

kemandirian belajar rendah terhadap Hasil Belajar Fisika siswa kelas X  IPA Madrasah 

Ibnu Taimiyah.c) Hasil Belajar Fisika siswa kelas X IPA Madrasah Ibnu Taimiyah   yang 

menggunakan Model pembelajaran Inkuiri lebih baik dibanding siswa yang 

menggunakan Model Pembelajaran Ekspositori, apabila ditinjau pada siswa dengan 

kemandirian  belajar tinggi. d) Hasil Belajar Fisika siswa kelas X IPA Madrasah Ibnu 

Taimiyah   yang menggunakan Model pembelajaran Inkuiri lebih baik dibanding siswa 

yang menggunakan Model Pembelajaran Ekspositoriapabila ditinjau pada siswa 

dengan kemandirian  belajar rendah. 
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